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Penyebaran informasi yang begitu cepat kepada masyarakat melalui
media digital akan menimbulkan dampak yang begitu luas terhadap pengguna
internet. Hasil laporan yang dilakukan oleh HootSuite (We Are Social)

memperlihatkan data tren pengguna internet dan media sosial di Indonesia pada



tahun 2021. Total populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 274,9 juta jiwa
ternyata 73,7% nya atau sejumlah 202,6 juta jiwa sudah menjadi pengguna
internet aktif, dibandingkan tahun 2020 jumlah pengguna internet di Indonesia

meningkat sebanyak 16% atau 27 juta jiwa (Kemp, 2021).
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mempunyai tingkat kesopanan yang rendah dan literasi yang buruk se-Asia

Tenggara. Maraknya hoax, ujaran kebencian, diskriminasi, cyberbullying,
trolling, doxing dan pornografi diakibatkan oleh tingkat literasi yang rendah.
Begitu pula dengan survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center

mengenai Status Literasi Digital Indonesia, pada tahun 2020 tingkat literasi



digital di 34 provinsi belum mencapai skor “baik” baru sedikit di atas ‘sedang”.
Jika dinilai dari skor indeks tertinggi adalah lima, maka Indonesia baru berada
sedikit di atas angka tiga. Skor kemampuan literasi digital di Wilayah Barat dan

Timur lebih rendah dibandingkan Wilayah Tengah (Center, 2020).

Literasi digital mempunyai urgensi yang penting bagi masa depan negara
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Gunung Putri. MTS Al-lkhlas merupakan sekolah tingkat menengah pertama

yang akti

yang mendapat kemudahan akses internet melalui program desa digital, hal ini
dikarenakan segala aspek kehidupan termasuk pendidikan dipaksa untuk
beradaptasi dengan kehidupan berinternet, kelompok remaja sebagai generasi

yang lebih muda sangat suka berinteraksi di internet dan mampu menggunakan



media ini dalam waktu yang lama sehingga literasi digital sangat dibutuhkan

terutama bagi remaja.

Literasi digital tidak hanya sekedar kemampuan menggunakan atau
mengoperasikan perangkat lunak (software) atau alat saja, tetapi didalamnya

terdapat keterampilan secara kognitif, motorik, sosiologis dan emosional.
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Merujuk pada pentingnya literasi digital bagi pendidikan terutama

pendidikan tingkat menengah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian



tentang sejauhmana tingkat kemampuan literasi digital yang dimiliki oleh remaja
khususnya pada pelajar tingkat sekolah menengah pertama di MTS Al-Ikhlas
Gunung Putri sehingga pihak-pihak terkait seperti pemerintah, dinas pendidikan,
sekolah atau lembaga pendidikan dapat mengambil langkah yang tepat dan

mampu mempertimbangkan urgensi atau pentingnya pemberian literasi digital
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1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan bagi peneliti maupun pembaca dan juga dapat memberi



sumbangsih terhadap pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi
referensi pada penelitian sejenis di masa yang akan datang

Kegunaan Praktis

a) Penelitian ini mampu memberi gambaran mengenai tingkatan literasi

digital remaja.
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